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Abstract. This research is motivated by observational data, which shows low student
learning outcomes on SPLDV material. This study aims to determine whether there are
differences in learning outcomes of a system of linear equations of two student variables
after being taught using the Problem-Based Learning model with Direct Instruction. This
research was conducted at SMP N 12 Dumoga. The research subjects were all students
in two classes, one of which was the experimental class, and the second class was the
control class. Data collection was carried out by giving a pre-test to both types before
being given treatment, then a post-test after being given treatment. In this study, the data
analysis technique used was the Mean Difference Test of Two Unpaired Groups (t-test)
with the results of testing the hypothesis obtained tvaie =1,7475 > tianle =1,68195, then
reject Ho. Based on the research results, the average student learning outcomes of
students taught using the Problem-Based Learning model are more than those taught
using the Direct Instruction model.

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Two Variable Linear Equation
System.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dari data observasi yang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa terhadap materi SPLDV tergolong rendah. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada materi sistem
persamaan linier dua variabel berbeda ketika diajar menggunakan model Problem Based
Learning dan Direct Instruction. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 12 Dumoga.
Subjek penelitiannya adalah seluruh siswa pada dua kelas, yang mana satu kelas
eksperimen, dan kelas kedua adalah kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan pre-test kepada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan, selanjutnya
diberikan post-test setalah diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan adalah Uji Perbedaan Rata-Rata Dua Kelompok yang Tidak Berpasangan
(Uji-t) dengan hasil pengujian hipotesis diperoleh ty;tyng = 1,7475 > tgpe = 1,68195,
maka tolak H,. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang
mengalami pembelajaran dengan model PBL lebih baik dari siswa yang mengalami
pembelajaran dengan model DI pada materi SPLDV.
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dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa siswa yang diajar menggunakan
model Problem Based Learning lebih baik dari siswa yang diajar menggunakan model
Direct Instruction.

Kata kunci: Hasil belajar, Pembelajaran berdasarkan masalah, pembelajaran langsung,
sistem persamaan linear dua variabel

LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa
dikarenakan pentingnya peranan matematika dalam setiap aspek kehidupan. Matematika
juga membekali setiap siswa untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Mangelep, 2017; Rachmantika & Wardono, 2019). Siswa harus
terlebih dahulu memahami gagasan yang disajikan dalam konten sebelumnya sebelum
mereka dapat mempelajari konsep baru (Laily, 2014; Mangelep, 2017). Ini diperlukan
agar anak-anak mudah menyerap dan memahami ide-ide baru. Hasil belajar di bawah
standar dan tidak menghasilkan penguasaan belajar karena siswa tidak memahami mata
pelajaran yang disampaikan (Kamarianto dkk., 2018; Mulyasari dkk., 2019; Domu &
Mangelep, 2019).

Pernyataan tersebut didukung dari kenyataan yang ada di lapangan yang
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa di SMP N 12 Dumoga Kabupaten
Bolaang Mongondow Sulawesi Utara tergolong rendah jika dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel ada 22 siswa pada tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebesar
65,00 dengan 36% siswa yang tuntas dan 64% siswa yang tidak tuntas. Walaupun nilai
rata-rata telah mencapai nilai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan
sekolah, yaitu 65,00 tetapi ketuntasan belajar secara klasikal belum terpenuhi karena
belum mencapai 60% siswa yang tuntas, sehingga guru harus memberikan remedial
kepada siswa yang belum tuntas. Wawancara dengan guru matematika yang mengajarkan
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel diperoleh informasi bahwa model
pembelajaran yang digunakan kurang efektif dan efisien, maka terjadi ketidakseimbangan
kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotorik. Model pembelajaran langsung, yang
berfokus pada ceramah, adalah model pembelajaran yang selalu digunakan oleh para guru
di sekolah.
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Hasil belajar aritmetika siswa yang rendah juga dapat disebabkan oleh faktor-faktor
lain sebagai berikut: (1) Kondisi kelas yang kurang kondusif dapat membuat
pembelajaran matematika menjadi lebih sulit dan tidak efektif. (2) Karena guru kurang
menguasai kelas, siswa mengobrol tentang mata pelajaran yang tidak terkait dengan
kurikulum yang diajarkan guru. Faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap hasil
belajar matematika siswa yang kurang ideal (Mangelep, 2013; Riswandha & Sumardi,
2020). Efektivitas pengajaran seorang guru berhubungan langsung dengan seberapa baik
anak belajar matematika (Lestari, 2015; Domu & Mangelep, 2020). Ketika siswa terlibat
aktif dalam menemukan, mengkonstruksi, dan mengembangkan pengetahuannya sendiri,
proses pembelajaran dikatakan efektif (Sinambela, 2017; Manambing et al., 2018).
Dengan kata lain, siswa terlibat aktif dalam mengatur dan menjalin hubungan antara

pengetahuan yang telah mereka pelajari (Mangelep, 2015; Haryanti, 2017).

Jika siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, khususnya pada
saat pembelajaran matematika, maka akan lebih efisien dan relevan. Ketika semua
komponen yang mempengaruhi pembelajaran bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran, pembelajaran dianggap baik (Rohman & Karimah, 2018; Sulistyaningsih
& Mangelep, 2019). Diantara variabel yang mempengaruhi pembelajaran adalah guru,
model, teknik, sarana dan prasarana (Krisdiana et al., 2014; Mangelep et al., 2020).

Efektivitas pengajaran seorang guru berhubungan langsung dengan seberapa baik
anak belajar matematika. Jika proses pembelajaran secara aktif mencari dan
mengembangkan siswa sekaligus menumbuhkan pengetahuannya sendiri, maka
dikatakan efektif (Syamsu, 2020; Tiwow et al., 2022). Dengan kata lain, siswa terlibat
secara aktif dalam mengatur dan membangun hubungan antara pengetahuan yang telah
mereka pelajari (Hidayat, 2012; Sulistyaningsih dkk., 2022). Siswa dibimbing secara
berkelanjutan untuk memahami konsep-konsep matematika dengan melibatkan peran
aktif siswa dalam proses pembelajaran setelah pengenalan masalah atau problem posing,
yaitu pembelajaran yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ketika siswa
belajar matematika, mereka belajar bagaimana menerapkan subjek dalam situasi dunia
nyata yang mempengaruhi mereka (Ningsih, 2014; Tiwow, 2022).

Untuk mendorong minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, guru harus
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Penerapan model pembelajaran

yang berbeda merupakan salah satu teknik untuk melibatkan siswa dalam proses
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pembelajaran (Anugrah & Setiawan, 2019). Guru harus memilih model terbaik untuk
menjelaskan suatu konsep kepada siswa dalam kapasitasnya sebagai pendidik (Fauzia,
2018; Kambey & Mangelep, 2019). Pendekatan instruksional dikenal sebagai
pembelajaran berbasis masalah.

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah menekankan pada siswa sebagai
pembelajar dan masalah dunia nyata yang dapat dipecahkan dengan bantuan orang lain
atau keahlian yang ada (Lidnillah, 2013). Model pembelajaran yang disebut pembelajaran
berbasis masalah dimulai dengan masalah untuk mengumpulkan dan menerapkan
informasi baru (Fauzia, 2018). Siswa akan memperoleh informasi dan kemampuan yang
diperlukan untuk memecahkan kesulitan tersebut dalam upaya untuk melakukannya
(Mardhiyah dkk., 2021).

Topik pertama kali ditentukan, setelah itu siswa melakukan diskusi untuk
membandingkan sudut pandang tentang masalah yang diangkat, dan akhirnya mereka
mengembangkan tujuan dan sasaran yang harus dipenuhi. Tugas berikut melibatkan
pencarian informasi dari berbagai sumber, termasuk buku-buku di perpustakaan, internet,
dan observasi. Guru mengevaluasi proses pembelajaran yang digunakan serta akibat dari
pembelajaran siswa. Tugas guru dalam situasi ini adalah membimbing siswa dalam
pemecahan masalah agar mereka tetap berada di tempat yang tepat sambil juga mencatat
seberapa baik setiap siswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ciri-ciri Problem
Based Learning yaitu memotivasi siswa untuk belajar, siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, kolaborasi kerja, siswa memiliki berbagai keterampilan, pengalaman, dan
berbagai konsep. Model pembelajaran Problem Based Learning ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa tersebut menjadi lebih baik, khususnya pada pokok bahasan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian komparatif dengan menggunakan metodologi eksperimen semu adalah
jenis penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan seberapa baik
siswa dari 2 kelas yang diajar dengan 2 model yang berbeda pada materi SPLDV. Kelas
yang pertama disebut Kelas Eksperimen dengan perlakuan (treatment) adalah model

Problem Based Learning, sedangkan kelas kedua disebut Kelas Kontrol dengan
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perlakuan (treatment) adalah model Direct Instruction. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian Posttest Only Control Group Design (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 12 Dumoga pada tahun akademik 2021/2022
yang menjadi subyek penelitian yaitu kelas VIII dipilih 2 kelas, yang mana 1 kelas
eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yaitu pemberian
tes akhir kepada subyek penelitian. Tes yang diberikan di akhir pembelajaran disebut
posttest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
perbedaan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan (Uji-t). Sebelum dilakukan
pengujian, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu Uji Normalitas Data dan
Uji Homogenitas Varians. Pengujian Normalitas Data menggunakan Uji Liliefors,

sedangkan untuk Pengujian Homogenitas Varians menggunakan Uji Fisher (Uji-F).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini di ambil dari 2 kelas di SMP N 12 Dumoga tahun ajaran
2021/2022 untuk mata pelajaran Matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel, yaitu untuk kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen, dan untuk kelas VIIIC
sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa dari kedua kelas adalah 44 siswa. Kelas VIIIB
berjumlah 22 siswa, sedangkan kelas VIIIC berjumlah 22 siswa. Data yang di ambil
berupa data Posttest dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Deskripsi data Post-test

Data Post-test

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Datum 1852,00 1748,00
Datum Minimum (X,;,in) 72,00 64,00
Datum Maksimum (x,,,4,) 96,00 96,00
Rata-rata (X) 84,18 79,45
Standar Deviasi (s) 8,59 9,34

Varians (5%) 73,87 87,31
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Tabel 1 menunjukkan data post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat
dilihat bahwa rata-rata hasil post-test pada kelas eksperimen yaitu 84,18 dengan nilai
minimum 72,00 dan untuk nilai maksimum 96,00. Sedangkan rata-rata hasil post-test
pada kelas kontrol yaitu 79,45 dengan nilai minimum 64,00 dan untuk nilai maksimum
96,00.

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan Uji-t, dilakukan pengujian Normalitas data
dan uji Homogenitas varians, untuk mengetahui kenormalan dan keragaman data dari
kedua kelas yang diambil. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah suatu
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis statistika dalam pengujian normalitas data adalah:

Ho: X;~N(u;, 0;)
Hi: X; + N(u;, 07)

dengan
i : Indeks i = 1 untuk kelas eksperimen, i = 2 untuk kelas kontrol
X; : Data post-test
N . Distribusi normal dengan parameter u dan o
u; . Parameter rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear dua variabel siswa pada
masing-masing kelas
o; . Parameter standar deviasi masing-masing kelas

Pengujian Normalitas Data menggunakan Uji Lilliefors dengan rumus
(Budiyono,2009:168):
Lhitung = Sup|F(Z;) — S(Z)|

dengan:
L : Supremum koefisien Lilliefors pengamatan
Z; . Skor standar untuk Z; = &imX)

S
F(Z;): Fungsi distribusi kumulatif dari distribusi normal dengan rata-rata adalah 0 dan
simpangan baku 1. F(Z;) = P(Z < Z;) dengan Z~N(0,1)
S(Z;): Fungsi distribusi empirirs dari nilai Z;

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Liliefors. Hasil yang diperoleh pada
kelas eksperimen nilai Lyj¢yng = 0,1476 sedangkan untuk nilai Lygpe; = 0,1840 untuk
ny = 22,a = 0,05 maka Lpjryng < Liaper- Pada kelas kontrol nilai Lp;y,g = 0,1511
sedangkan untuk nilai L¢gpe; = 0,1840 untuk ny = 22, = 0,05 maka Lpjtyng < Leaper

yang berarti data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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Selanjutnya, pengujian homogenitas varians data posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh Fyjtyng = 1,18194 dan Figpe; = 2,40859 untukdb; =ny — 1 =
21, db, =n, —1 =21 dan a = 0,025. Jadi diperoleh nilai Fpiryng < Fraper Yang
berarti varians data post-test dari kedua kelas adalah homogen.

Uji homogenitas digunakan dengan metode uji fisher (uji-F) dengan alat bantu
program Excel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis statistika dalam
pengujian homogenitas varians:

Hy:0f = o
Hy:0f + o}
Berdasarkan pengujian Homogenitas varians data post-test pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol, diperoleh hasil perhitungan bahwa F;yng = 1,18194 dan Fygpe; =
2,40859 untuk db; = n; — 1 =21, db, =n, —1 = 21 dan a = 0,025. Jadi diperoleh
nilai Fppng < Fraper SENINgga berdasarkan kriteria penolakan H, diputuskan tidak dapat
menolak H, yang berarti varians data post-test dari kedua kelas adalah homogen.
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh data berdistrbusi normal serta varians kedua kelas homogen
sebagaimana yang dijelaskan dalam pengujian prasyarat analisis di atas, maka hipotesis
penelitian diuji menggunakan Uji Perbedaan Rata-rata Dua Kelompok yang tidak

berpasangan dengan rumus (Lolombulan, 2017):

X1 — X
s|1 1
npg np

dengan

s = \/(nl 1)51+(Tl2 1)52 dan derajat bebas db = nl + nz - 2

n1+n2—2

Hipotesis statistika dalam penelitian ini adalah:

Ho:py =
Hytpy > py
dengan:

u, . Parameter rata-rata hasil belajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel siswa
yang diajar dengan menggunakan model Problem Based Learning

U, : Parameter rata-rata hasil belajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel siswa
yang diajar dengan menggunakan model Direct Instruction
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Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan Unpaired Mean Difference Two
Group Test (Lolombulan, 2017). Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, data berdistribusi normal dan variansi kedua
kelas homogen seperti yang telah dijelaskan pada uji prasyarat analisis di atas. Dengan
demikian, thiung > twrer menunjukkan bahwa siswa yang dibelajarkan dengan model
Problem Based Learning memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang
dibelajarkan dengan pendekatan Direct Instruction untuk sistem persamaan linear dua
variabel.

Berdasarkan temuan di atas, siswa yang diajar dengan model Problem Based
Learning dan siswa yang diajar dengan model Direct Instruction memiliki hasil belajar
yang sangat berbeda. Penelitian ini dilakukan di SMP N 12 Dumoga. Rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 84,18 lebih banyak dibandingkan dengan
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 79,45 yang menggambarkan
perbedaan tersebut. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan model Direct
Instruction pada sistem persamaan linear dua variabel. Ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning lebih unggul dibandingkan dengan model Direct Instruction
ketika diterapkan pada pembelajaran SPLDV di tingkat SMP dan sederajatnya. Dengan
demikian model Problem Based Learning dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran karena dalam pembelajaran siswa didorong untuk memiliki kemampuan

pemecahan masalah dalam situasi yang nyata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian di atas, penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa siswa
yang diajar sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan Problem Based
Learning lebih baik belajar daripada siswa yang diajar dengan pendekatan Direct

Instruction.
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